BAB I

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Isu pengungsi menjadi saloh satu permasaloshan vang menduapat
perhatian besar di dunia internasional saat ini. Dalam beberapa tahun terakhir,
jumlah pengungsi secara global meningkatl secara signifikan akibat konflik
bersenjata, pemng saudara, knkcrmm dan bepcana alam. Kondisi ini
berbagai nﬂgﬂ tﬁ sﬂmll ﬁl!ll. Iﬂl Pﬂﬂgﬂm memiliki dampak yang

signifikan di tingkat global. Pertama, masalah kemanusisan yang melibatkan
keselamuian dan kesejahtersan individu terkaltﬂmpnmu pengungsi menjadi
perhation utama. Keadaan yang mendorong pengungsi untuk melarikan diri
mﬁ;ml melibatkan risiko nyawa dan kehld'ﬂm mﬂmmu Kedua,
isu pengungsi juga memiliki dampak politik dan sosial di- DEgATA-NEgATa yang
menerima pengungsi. Negara yang menjadi tujuan pengung!iﬁﬁumlnln
arus masuk pengungsi, mempertimbangkan kebijakan imigrase dan integrasi.
serta memenuhi kebutuhan dasar pengungsi seperti tempat tinggal, pendidikan,
‘dan skses ke layanan keschatan Selnin i, isw pﬁw j:gl ‘memiliki
implikasi ekonomi. Pengungsi sering kali harus menghadapi kﬁuﬁﬂn dalam
nh_;:nn pekerjaan dan mencapai kemandirian M{ﬁ negars tujuan. Di
sas1 fnin, mmmﬂngmgu dapat mdllpl tekanan ekonomi
dalam menyediakan dukungan dan layanan bagi pengungsi. Isu pengungsi
menjadi fokus perhation internasional, dan banyak erganisasi internasional,
seperti Perserikatan B angsa (PBB) dan Badan Pengungsi PBB
{(UNHCR), terlibat dalam penanganan krisis perigungsi dan membantu negara-
negara dalwm menghadapinya. Penting untuk mengembangkan kerjasama

internasional, kebijakan yamg berpithak pada pengungsi, sertn wpaya
perfindungan dan integrasi yang memadai untuk menangani isu pengungsi
dengan cara yang manusiawi dan berkelanjutan (Zulkaranain, 2017},

Seperti isu pengungsi vang melanda wilayah Timur Tengah yang
diakibatkan adanya konflik vang terjadi di wilayah Suriah, Afganistan, dan



Irak. Dengan adanya konflik tersebut pada tanggal 7 Desember 2015, sebanyak
Q11.000 pengungsi Timur Tengah memasuki wilayah Eropa, hal tersebut
membuat wilayah Eropa mengalami krisis pengungsi (Spindler, 2015). Adanya
masalah tersebut Uni Eropa sebagai organisasi kowasan Eropa tentu saja
bertindak cepat dalam menanggapi isu tersebut dengan berpedoman duar The
European Union Common European Asylum System (CEAS) dan mewajibkan
semua negara anggota untuk menerima pengungsi Timur Tengah. Akan tetapi
tidak semua m'mguta Ehiﬁm.mn mﬂnm.ma pengungsi dart Timur
Tengah, WM wmm:nmkﬂﬂ*:erhadup masyarakat
Timur Tengah. Masyarakat Esqn.mnmumimg Jika masyarakat Timur Tengah
m teratis, hﬂm bukan tanpa ﬂﬂsmm-gm banyak kasus
terorisme yang menimpa wilayah Eropa dan kebanyokan pelaku merupakan
kelompok militan yang berasal dori Timur Tengah Mﬂ%}.

Yﬂlnudm snlahsutuneguunnggﬂtuUmEmpnm_,' A '_ 1Y
m ‘mereka terhadap penerimaan pengungsi dari T"mllr ngﬁ }"ﬂ.l‘tg
snﬂ_inim.'ll ke Eropt. Tindakan ini mencerminkan sikap tegﬂi:.hhndm
WM-mﬁlknn Uni Eropa yang mewajibkan negara anggota unfuk berbagi
wnmj:mnh dalam menampung pengungsi ( Armandhanty, 2016), Sebelum
terjadinya Krisis pengungsi 2015 di Eropa Polandia dikenal sebagi negara
ramal terhadap pengungsi, baik pengungsi yang ingin menciap maupun yang
mmmﬁm Pada akhir tahun 2015, partai sayap kanan

di Polandia mnghn pumhhm dan mnmﬂuh pandangan politik
pemerintah terhadap migran. Dengnn meraih dukungan sebesar 34% dari

pemilik, partai Low d Justice st Plawe @ Sprawiediivoss  (PiS)
mengimplementasikan peruhi].han. k&hi'jnlhﬂh ' lﬂ'hn imigran di Polandia.
Kelompok ultranasionalis ini dengan tegas menolak pembagian kuota
pengungsi oleh Uni Eropa yang telah disepakati dalam Traktat Lisbon 2007 (Al
Jazeera, 2019},

Dalam krisis pengungsi 2022 di Eropa yang di sebabkan adanya invasi
Rusia, menyebabkan gelombang pengungsi meninggalkan Ukraina dan menuju
Eropa untuk mencan wilayah yang aman. Adanya perbedaan sikap Polandia




terhadap pengungsi Ukraina, kali ini Polandia menerima secara terbuka
terhadap pengungsi Ukraina mengikuti kebijakan pengungsi sementara Uni
Eropa. Di wilayah perbatasan antara Polandia dan Ukraina, terdapat
sukarelawan yang dengan sukarela menyediakan transporias secara grafis dan
memberikan sumbangan kepada mereka yang menjadi pengungsi { Sieradzka,
2022), Negara Eropa yang paling banyak menampung pengungsi Ukraina
sendiri adalah Polandia, menurul data dani badan pengungsi PBB, UNHCR
sebanyak 1,58 jiita warga Ukraina menetap di Polandia dan diterima dengan
baik (Eisele, 2023) umwm pengungsi di Eropa akibat adanya
invash lﬁumu_pﬁm Polandia mengeluarkan undang-undang mengenai
bantuan untuk warga negars Ukraina yang terkail dengan invasi Rusia ke
Ukrain yang sedang berlanpsung. Undang-undang ini ‘memberikan hak
w_uxmi selama |8 bulan bagi warga Lkmmtmmﬂﬁ:ﬂnhu Ukraina
ﬂﬂ#m Rusia dan memilih untuk tinggal di Polandia, Untuk mendapatkan

hak tinggal dan berbagai hak, lnyanan, dan manfaat lamnva. mereka perlu

nﬂ:nnﬂm,uﬂmnr PESEL mulai tanggal 16 Maret. Undang-undang ini juga
herfalku’ Eﬁgl pasangan wargn negam Ukraina vang tidak memiliki

kewargancgaraan Ukraina dan datang langsung dari Ukmaiia kﬂm perang.
Ihlnmnndnng—undmtnm perusahann dan individu yang me bantuan
kepada pengungsi Ukraina, dalam bentuk mmm mkartﬂn akan
mmmm 60 hari dengan jumlah PLN 1.200 per
bulan (sekitar 250 EUR). Untuk mendapatian bantuan keuangan ini, perjanjian
harus dibuat dengan pemerintsh daersh setempat Gubernur provinsi dan
pemerintah daerah juga akan memberikin skomodnsi dan makanan kepada
warga Ukraina {Lcs'ms.kn. 2022), ——

Adanya perbedasn sikap yang di perlihatkan Polandia dalam
menangan pengungsi Timur Tengoh dan pengungsi Ukrainng menyebabkan

tanda tanya besar, seharusnya pengungsi yang mencari tempat perfindungan
scharusnya diterima dengan baik oleh Polandia sebagai negara yang ikut
menandatangani  Konvensi Jenewa 1951, Maka dan itu, penulis ingin
menganalisis mengapa Polandia melakukan perbedaan sikap terhadap



penerimaan pengungsi Timur Tengah dan pengungsi Ukraina dengan
menggunakan leori identitas sehingga penulis dapal mengetahui apakah
perbedaan latar belakang pengungsi yang mempengaruhi perbedaan kebijakan
Polandia tersebut.

dlpﬁnmbenhnmknmnduldﬂnwﬂmpummmbﬂﬁugu
pihak. termasuk akndemisi, pengamat, praktisi, dan masyarakat umum yang
tertarik dengan isu pengungsi dan kebijakan pengungsi di Polandia.
Sementara itu, dari segi akademis, penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih mendalam
terkail isu tersebut.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikon kontribusi yang
signifikan dalam studi ilmu pengetohuan hubungan internasional terkait
penangaran pengungsi oleh Polandin. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi penting bag para akademisi yang ingin
memperluas, mengembangkan, dan mendalami wawasan mereka dalam
penelitian yang terkail dengan isu ini, serta fenomena serupa di berbagai
konteks. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan teoritis dan
informasi _empirs - yang Il:l'hl:g'.l mhkﬂndl lebih lanjut mengenal
mnmﬁp@.ﬁwmn di Polandia, serta memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif lm*hndup 1su tersebut di tingkat
m!mammaL

1.4 Sistematika Penullsan

Dalam penelitian i nantinya akan menggunakan sisfematika yang
terdiri dari lima bab, dimana pada setiap bab akan berkesinambungan satu
‘sama lain, lima bab tersebut terdin dari:

Bab | yang merspokan bab awal yang berisi tentang pﬂﬂﬂiulum
dimana dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan
tentang konteks dan signifikansi topik yang akan :Iiln]iﬁ,lunm Masalah,
Tujl.'iﬂll don Manfaal Penglition, dan yong terakhir adalah sistematika

m:n.mmw Tinjaunn Pastaka, dolam bab ini nantinya
berisi tentang Landasen Tecwitis sebagai alat bantu analisis dalam menjawab
rumisan 1'n:1s=1].'1h|P dan jugl m pmﬂmﬁda.huiu untuk membantu
dalam mengumpulkan data dan membantu menemukan gap dan penelitian
terdahulu.

Bab 11 yang merupakon Metodologi Penelitian. didalam bab im
penulis akan menjelaskan bagaimana jenis penelitian yang akan digunakan,
teknik pengumpulan data. dan juga teknik analisis data wvang akan di
gunakan dalam penelitian ini.



Bab IV Analisis dan Pembahasan, dalam bab ini akan berisi fentang
analisis penelitian ini yang merupakan bagian utama dalam penelitian ini.
Dalam bab ini nantinya akan ferdiri dari beberapa pembahasan yang
keb&}akau&mdmhﬂmhpmmmngmegahdehnm.m

mml‘m Neneranka
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